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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hamka adalah tokoh yang multi peran. Hamka merupakan ulama panutan umat, pujangga, wartawan, penulis produktif, politikus, pendakwah, dan pendidik. Mengacu pada kajian penulis dalam berbagai karya-karya Hamka, maupun referensi lain yang menjelaskan tentang pemikiran Hamka, maka penulis menemukan banyak karakter yang diajarkan oleh Hamka. Antara lain sesuai dengan fokus penelitian ini adalah:
1. Pendidikan karakter percaya kepada Allah adalah pendidikan yang menanamkan akidah yang kokoh kepada peserta didik tentang keesaan Allah SWT. Karakter percaya kepada Allah adalah hal utama dan pertama yang mesti ditanamkan kepada peserta didik sebelum menanamkan nilai-nilai yang lain, karena akidah/tauhid/kepercayaan kepada Allah ini fondasi dari segala sendi kehidupan muslim. Urgensi akidah/kepercayaan kepada Allah ini adalah sebagai roh/inti ajaran Islam, sumber segala karakter terpuji, dan kewajiban pertama dan terakhir manusia di dunia ini. Materi kepercayaan kepada Allah ada enam hal, yaitu percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, qhada dan qhadar-Nya. Untuk kesempurnaan karakter percaya kepada Allah ini ada tiga hal yaitu: dibenarkan melalui hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan. Apabila karakter kepercayaan kepada Allah telah meresap dalam jiwa dan melembaga dalam perbuatan maka ada tiga sikap utama yang muncul, yaitu: malu, benar/jujur, dan amanah. Ada tiga sikap yang membuat karakter kepercayaan kepada Allah lemah, yaitu: sifat sombong, iri hati, dan terlalu cinta pada harta dan kekuasaan sehingga membutakan mata hatinya.
2. Pendidikan karakter tanggung jawab adalah usaha menanamkan nilai-nilai tanggung jawab kepada generasi muda. Pendidikan karakter tanggung jawab yang ditawarkan Hamka adalah pendidikan yang berusaha melahirkan generasi yang ikhlas melaksanakan tugas dan kewajibannya untuk bermanfaat pada dirinya dan masyarakat umumnya. Tugas dan tanggung jawab peserta didik menurut Hamka ialah berupaya mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan seperangkat ilmu pengetahuan sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang telah dianugerahkan Allah SWT melalui fitrah-Nya.
3. Hamka sebagai ulama pendidik umat, telah menjelaskan dalam buku-bukunya dan mencontohkan dalam pribadinya bagaimana pendidikan karakter toleransi. Pendidikan karakter toleransi menurut Hamka adalah menanamkan sikap menghargai perbedaan, menghormati sesama, tanpa memaksakan kehendak, dan memonopoli kebenaran. Karakter toleransi yang Hamka contohkan ada dua, yaitu toleransi kepada sesama umat Islam dan toleransi kepada umat non-muslim. Karakter toleransi sesama umat Islam dapat terwujud apabila mengedepankan titik-titik persamaan, tidak saling tuduh, tidak menjatuhkan sesama, memahami bahwa perbedaan hanya dalam hal furu’iyah (cabang) bukan dalam hal ushuliyah (pokok), serta memahami bahwa perbedaan pendapat tersebut senantiasa ada selama pintu ijtihad masih terbuka. Perbedaan pendapat dalam memahami teks-teks agama mengindikasikan kemerdekaan berfikir umat Islam. Karakter toleransi terhadap non-muslim adalah saling menghargai perbedaan keyakinan, bekerja sama dalam hal keduniaan, memberikan perlindungan, dan tidak menganggu pengamalan agama mereka.
4. Pendidikan karakter cinta tanah air menurut Hamka adalah upaya penanaman kecintaan kepada tanah air sehingga melahirkan karya-karya emas yang bermanfaat untuk bangsa Indonesia khususnya dan masyarakat dunia pada umumnya. Tanah air Indonesia adalah nikmat Tuhan yang mesti disyukuri dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sebagai persembahan kepada Allah SWT. Bersyukur kepada Allah dan mengabdi kepada-Nya adalah cara mencintai tanah air. Dasar mencintai tanah air adalah kecintaan kepada Allah SWT. Apabila kecintaan kepada tanah air tidak didasari dengan tauhid kepada Allah, hanya akan menjadi pangkal bencana sebagaimana telah dilakukan bangsa-bangsa imprealis zaman dahulu.
5. Pendidikan karakter bijaksana adalah pendidikan yang menanamkan nilai-nilai bijaksana kepada peserta didik. Karakter bijaksana menurut Hamka adalah kemampuan mengendalikan amarah dan syahwat, kejernihan akal dan jiwa dalam memahami kuasa dan kehendak Allah, serta rasa keingintahuan yang tinggi dalam memahami alam semesta. Implikasi pendidikan Islam terhadap perkembangan peserta didik adalah membentuk kematangan emosional peserta didik menjadi pribadi bijaksana.
B. Saran
Berikut ini beberapa saran penulis setelah meneliti pendidikan karakter perspektif Hamka kepada berbagai pihak, diantaranya:
1. Kepada setiap orang tua bahwa hal utama dan pertama yang mesti diajarkan kepada anak adalah pendidikan kepercayaan kepada Allah SWT. 
2. Kepada Institusi pendidikan khususnya institusi pendidikan Islam hendaklah mementingkan pembinaan karakter peserta didik terutama karakter percaya kepada Allah sebagai titik utama segala karakter. Akidah yang kuat akan melahirkan karakter-karakter mulia lainnya.
3. Kepada orang tua, guru, masyarakat, pemerintah, dan peserta didik sendiri hendaknya bertanggungjawab dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai posisi masing-masing.
4. Institusi pendidikan khususnya pendidikan Islam mesti berusaha semaksimal mungkin untuk menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik, sehingga akan tercipta kehidupan yang rukun dan harmoni.
5. Institusi pendidikan, masyarakat, dan pemerintah hendaklah berkordinasi dalam menanamkan kecintaan kepada tanah air kepada generasi muda, sehingga isu-isu perpecahan NKRI dapat diatasi dengan sebaik-baiknya. 
6. Institusi pendidikan, keluarga, dan pemerintah hendaklah berkordinasi dalam menanamkan nilai-nilai karakter bijaksana kepada peserta didik, sehingga perbuatan-perbuatan seperti tawuran dan pergaulan bebas dapat diatasi dengan sebaik-baiknya.
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